BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Identitas dari ibu atau ayah serta masalalunya bahwa Ke (subjek 1) sampai
saat ini tinggal bersama di rumah ayah dan ibunya, Ke adalah anak yang
sangat akrab dengan ayahnya. Ke sangat senang berdiskusi atau sharing
mengenai masa depannnya dengan ayahnya. Namun, saat Ke membangkang
dan kerap kali keluar malam bersama teman-temannya ayah berkali-kali
memukul Ke, tetapi walaupun begitu Ke masih sangat senang berdiskusi
bersama ayahnya. Ke tidak mempunyai hubungan baik dengan ibunya, karena
kerap kali bertengkar saat di rumah, ibu Ke tidak memiliki waktu untuk
bersama saat di rumah karena ibunya sibuk bekerja. Ibu dan ayahnya kerap
kali bertengkar di dalam rumah. Pertengkaran terjadi karena ibu sibuk dengan
pekerjaannya dan kurang memperhatikan kenyamanan keluarga. Sedangkan
Ti (subjek 2) sejak kecil tidak tinggal dengan orang tuanya, hingga saat ini Ti
tinggal bersama nenek, bibi, dan kakaknya karena orang tua Ti bercerai sejak
Ti kecil. Ti tidak merasa nyaman ketika berada di rumah karena merindukan
sosok ibu yang sejak kecil meninggalkannya, sedangkan ayahnya sibuk
bekerja dan tidak memiliki waktu di rumah. Ti tidak mempunyai hubungan

baik dengan kakaknya karena kakaknya kerap kali melarangnya untuk keluar
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malam, sedangkan Ti terus-menerus keluar malam dan bermain bersama
teman-temannya. Ti tidak menghabiskan waktu untuk di rumah melainkan
menghabiskan waktu untuk pergi meninggalkan rumah.

Peran sosial terhadap masyarakat bahwa Ke (subjek 1) adalah anak yang rajin
mengikuti kegiatan sosial di lingkungan tempat tinggalnya seperti kegiatan
karang taruna dan acara RT, Ke kerap kali mengikuti acara dari Masjid
seperti yasinan untuk anak laki-laki sepantarannya dan mengikuti
pertandingan sepak bola antar RT. Ketika di sekolah Ke juga rajin untuk
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler otomotif. Sedangkan Ti (subjek 2)
merupakan anak yang pandai bergaul dengan orang lain dan menghargai
orang yang lebih tua darinya. Ti kerap kali mengikuti kegiatan karang taruna,
pengajian (yasinan), dan mengikuti undangan tata rias di daerah tempat
tinggalnya sebagai perias pengantin atau memberikan make up pada
pengantin. Di sekolah Ti senang mengikuti ekstrakulikuler tata rias.

Perilaku positif yang dilakukan subjek 1 dan 2 yaitu (Ke dan Ti) saat
membolos adalah ketika membantu ibu pemilik warung dalam berdagang,
seperti membantu membersihkan warung, dan menggoreng “gorengan”. Ke
dan Ti juga dapat berhubungan baik dengan pemilik warung selayaknya
keluarga. Namun, perilaku negatif yang dilakukan kedua subjek seperti
membolos sekolah dengan meninggalkan sekolah dengan frekuensi sebanyak
3 kali dalam seminggu, tidak mempunyai banyak waktu luang dengan

keluarga melainkan keluyuran bersama teman-temannya. Meninggalkan
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sekolah saat pelajaran berlangsung sehingga akan membuat nilai jelek dan
tidak naik kelas.

4. Tahap pencapaian identitas diri atau pencapaian status identitas Ego dalam
psikososial yang dikemukakan oleh Erikson, subjek Ke dan Ti mengalami
tahap atau status Identity moratorium yaitu istilah yang digunakan untuk
merujuk pada kondisi remaja yang berada dipertengahan krisis namun belum
memiliki komitmen yang jelas terhadap identitas tertentu. Subjek yang
mengalami penundaan (moratorium) berada pada suatu keadaan yang gawat
dari krisis, karena individu berupaya secara aktif untuk menemukan
identitasnya, namun belum membuat suatu komitmen atau paling tidak hanya
membuat beberapa komitmen yang sifatnya sementara. Orang tua yang
kurang memberikan bimbingan dan membiarkan remaja untuk membuat
keputusan sendiri, akan mengembangkan identity diffusion, seperti yang
dialami Ke dan Ti, hubungan Ke dan Ti yang kurang baik dan harmonis
bersama keluarganya akan membuatnya dalam kebingungan (identity
diffusion). Relasi keluarga yang mendorong remaja untuk mengembangkan
sudut pandangnya sendiri serta memungkinkan keterjalinan, yang
memberikan keamanan dasar sehingga remaja dapat mengeksplorasi dan
memperluas dunia sosialnya. Tetapi hal ini tidak terlihat pada Ke dan Ti,
selamai ini relasi keluarga terhadap Ke dan Ti terlajin lemah sehingga Ke dan
Ti memperlihatkan identity diffusion.

Kesimpulan secara keseluruhan bahwa gambaran perilaku membolos

subjek terjadi karena tidak mendapatkan kebutuhan emosional dari orang tua



120

(pendampingan, dianggap sebagai teman, diberi kepercayaan, sharring,
kebersamaan orang tua dan anak, bekerja bersama orang tua), karena kondisi
tersebut maka secara psikososial subjek membutuhkan orang tua pengganti yaitu
dari pemilik warung, sehingga gambaran periaku membolos dengan pergi ke
warung sebenarnya adalah upaya bagi subjek untuk memenuhi kebutuhan
emosional tersebut. Kebutuhan emosional yang dapat terpenuhi dari pemilik
warung membuat subjek merasakan dan mendapatkan kebutuhan emosional yang

tidak di dapatkan dari orang tua kandungnya.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran,
yaitu:

1. Bagi subjek

a) Subjek dapat mengembangkan hobby dan keterampilan yang dimiliki seperti
sepak bola, basket, tinju, bermain musik, menari, dan tata rias. Meningkatkan
pertandingan yang selama ini diikuti seperti pertandingan tinju dan menari.

b) Subjek dapat menceritakan dan mencurahkan isi hati subjek saat ada masalah
dengan orang tua kandung seperti ayah dan ibu melalui telepon dan media
komunikasi lainnya. Subjek dapat menceritakan masalah yang dihadapi
kepada keluarga atau teman terdekat sehingga masalah yang dihadapi dapat

teratasi.
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Bagi keluarga

Keluarga yang tinggal bersama subjek atau orang tua kandung subjek lebih
peka dengan kebutuhan yang di inginkan dan timbulnya perilaku membolos
subjek selama ini.

Keluarga atau orang tua kandung subjek lebih mendukung dengan
keterampilan dan hobby yang diikuti subjek selama ini.

Keluarga atau orang tua kandung subjek lebih mengontrol dan memahami
keadaan subjek, keluh kesah subjek dan perhatian yang di butuhkan subjek
selama ini.

Keluarga atau orang tua kandung lebih memperhatikan dan memahami
penyebab subjek membolos serta kebutuhan emosional yang belum terpenuhi
pada subjek.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti  selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan
mengembangkan dan melihat proses remaja dalam pencarian jati diri dan
krisis identitas dari latar belakang keluarga atau masalalu keluarga.

Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan mengembangkan
pada penelitian krisis identitas remaja dengan kebutuhan emosional yang
tidak didapatkan dari keluarga.

Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan melihat krisis
identitas pada remaja karena ditinggal orang tua bekerja atau perceraian orang

tua.
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Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan mengembangkan
metode dalam mengatasi krisis identitas pada remaja yang berasal dari latar
belakang keluarga atau masalalu keluarga ataupun yang berasal dari faktor
lingkungan dan teman sebaya.

Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian untuk melihat perilaku
positif yang dilakukan subjek saat membolos dengan melihat makna dan hal
yang bermanfaat yang dilakukan bagi orang lain.

Bagi guru

Guru di sekolah lebih memperhatikan subjek saat membolos tanpa
memberikan hukman pada saat subjek melakukan perilaku membolos.

Guru di sekolah lebih melihat penyebab dari latar belakang subjek melakukan
perilaku membolos berdasarkan kebutuhan emosionalnya dan melihat hal

positif yang dilakukan subjek.
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